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The existence of inactive BPJS Kesehatan participants who are in 

arrears to pay their dues can disrupt the sustainability of the JKN 

program. Until February 2020, it is known that the proportion of 

inactive participants has reached 50%. The group of participants who 

experienced the highest arrears came from the informal sector workers 

who were included in participants who do not receive wages (PBPU). 

This study was conducted to determine the factors that influence the 

intention to pay JKN contributions to informal workers in Depok City 

in 2020. This study is a quantitative study with a cross-sectional design. 

The sample is 110 informal workers in Depok City that selected using 

non-probability sampling technique. The research data collection was 

carried out through a questionnaire distributed online. The results 

showed that most respondents had the intention of paying JKN 

contributions ≥ Rp. 25,500. Then there is a significant relationship 

between the attitude variable and the intention to pay JKN 

contributions (p-value 0.027), where this attitude is obtained from his 

belief and evaluation of BPJS Kesehatan. Meanwhile, the variable 

subjective norm (p-value 0.340) and behavior control (p-value 0.093) 

did not have a significant relationship with the intention to pay JKN 

contributions. BPJS Kesehatan should adjust the JKN rate to the 

willingness and ability of participants so that they are willing to pay 

JKN dues regularly. 
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Keberadaan peserta tidak aktif BPJS Kesehatan yang menunggak 

membayar iuran dapat mengganggu sustainabilitas program JKN. 

Hingga Februari 2020, diketahui proporsi peserta tidak aktif mencapai 

50%. Kelompok peserta yang mengalami penunggakan tertinggi berasal 

dari sektor pekerja informal yang termasuk kedalam Peserta Bukan 

Penerima Upah (PBPU).  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat membayar iuran JKN pada 

pekerja informal di Kota Depok Tahun 2020. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel merupakan 

pekerja informal di Kota Depok yang berjumlah 110 orang yang dipilih 

secara tidak acak (non-probability sampling). Pengumpulan data 

penelitian dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan secara online. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki niat membayar iuran JKN ≥ Rp. 25.500. Kemudian terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel sikap dan niat membayar 

iuran JKN (p-value 0,027), dimana sikap tersebut diperoleh dari 

keyakinan dan evaluasinya terhadap BPJS Kesehatan. Sedangkan pada 

variabel norma subjektif (p-value 0,340) dan pengendalian perilaku (p-

value 0.093) tidak berhubungan secara signifikan terhadap niat 

membayar iuran JKN. BPJS Kesehatan diharapkan mampu 

menyesuaikan tarif JKN dengan kesediaan dan kemampuan peserta 

agar mereka mau membayarkan iuran JKN secara rutin. 
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Pendahuluan 
Pada Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) terdapat dua jenis peserta sebagaimana diatur dalam 

Perpres RI Nomor 82 tahun 2018 tentang jaminan kesehatan, yaitu peserta Penerima Bantuan Iuran 

(PBI) jaminan kesehatan dan bukan PBI jaminan kesehatan. Peserta PBI meliputi orang yang tergolong 

fakir miskin dan orang tidak mampu, sedangkan peserta bukan PBI merupakan peserta yang tidak 

tergolong fakir miskin dan orang tidak mampu. Setiap peserta JKN wajib membayar iuran sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Bagi peserta PBI, iuran ditanggung oleh pemerintah, namun bagi 

peserta Non – PBI tidak ditanggung oleh pemerintah dan dibayarkan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku (BPJS, 2014a).  

Menurut data DJSN, diketahui bahwa hingga Februari 2020 cakupan peserta JKN baru mencapai 

82,3% atau sebanyak 223.009.215 peserta (DJSN, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa target BPJS 

Kesehatan belum tercapai yaitu  “Cakupan Semesta 2019”, dimana paling lambat 1 Januari 2019 

seluruh penduduk Indonesia ditargetkan telah terdaftar sebagai anggota JKN (BPJS, 2014b). Dari data 

kepesertaan tersebut diketahui bahwa 59,9% merupakan peserta PBI dan 40,1% sisanya merupakan 

peserta Non-PBI (DJSN, 2020).   

Selain cakupan semesta yang belum tercapai, kendala lain yang terjadi ialah adanya peserta yang 

tidak membayar iuran atau menunggak iuran. Hal ini menyebabkan defisit BPJS Kesehatan yang 

nantinya mampu mempengaruhi sustainabilitas program JKN. Peserta yang tidak membayar iuran atau 

menunggak iuran dikategorikan sebagai peserta tidak aktif. Diketahui pada bulan Februari 2020, 50% 

peserta Non-PBI tidak aktif. Proporsi peserta Non-PBI tidak aktif terbanyak terdapat pada peserta 

Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU). Proporsi peserta tidak aktif pada PBPU tersebut terus 

meningkat, diketahui pada bulan Desember 2019 proporsi tersebut mencapai 44,5%, kemudian pada 

Januari 2020 sebesar 44,9% dan terakhir pada Februari 2020 mencapai 48,8% (DJSN, 2020).  

Peserta Bukan Penerima Upah (PBPU) merupakan peserta yang bekerja di luar hubungan kerja atau 

pekerja mandiri atau pekerja yang berada pada sektor informal (Nurbaeti & Batara, 2018). Menurut 

Undang – Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan, yang 

dimaksud dengan usaha sektor informal yaitu kegiatan orang perseorangan atau keluarga, atau 

beberapa orang yang melaksanakan usaha Bersama untuk melakukan kegiatan ekonomi atas dasar 

kepercayaan dan kesepakatan, dan tidak berbadan hukum. Adapun yang dimaksud dengan pekerja 

informal pada UU tersebut yaitu tenaga kerja yang bekerja dalam hubungan kerja sektor informal 

dengan menerima upah dan atau imbalan. Salah satu tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan 

cakupan jaminan kesehatan nasional adalah keberadaan sektor informal yang memiliki jumlah yang 

banyak serta kurang terorganisir, sehingga dibutuhkan dorongan untuk meningkatkan kesadaran 

membayar iuran (Oktora, 2016). 

Membayar iuran merupakan salah satu bentuk perilaku seseorang atau tindakan yang dilakukan 

seseorang. Ajzen dalam teori planned behavior (Ajzen, 1991), mengemukakan bahwa niat seseorang 

merupakan prediktor atau perkiraan terbaik untuk mengetahui perilaku seseorang. Niat merupakan 

indikasi seberapa keras orang mau mencoba atau seberapa banyak upaya yang mereka rencanakan 

untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Niat seseorang secara tidak langsung beberapa latar 

belakang, yang kemudian dapat dibagi menjadi latar belakang individual, sosial dan informasi (Ajzen 

& Fishbein, 2005). Niat seseorang dalam membayar asuransi dapat dipengaruhi langsung oleh sikap, 

norma subjektif dan pengendalian perilaku, sebagaimana yang telah diteliti oleh (Brahmana et al., 

2018), (Azizam et al., 2020) dan (Pratiwi & Hartoyo, 2014). Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa 

kelompok peserta yang mengalami penunggakan tertinggi berasal dari sektor pekerja informal yang 

termasuk kedalam pekerja bukan penerima upah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi niat membayar iuran JKN pada pekerja sektor 

informal di Kota Depok.. 
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Material dan Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Pada 

penelitian cross sectional variabel dependen dan independen diukur satu kali dalam waktu yang sama 

(Triwardani, 2017).  Penelitian ini dilakukan di Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April hingga Juli tahun 2020. Kota Depok dipilih menjadi lokasi penelitian. 

Hal tersebut dikarenakan besarnya proporsi peserta Non-PBI yaitu 63,6% dari keseluruhan peserta, 

dengan proporsi PBPU sebesar 35,9% (DJSN,2020). Kemudian diketahui bahwa 50,0% peserta Non-

PBI tersebut tidak aktif, dimana proporsi PBPU yang tidak aktif mengalami peningkatan. Pada Januari 

2020 diketahui proporsi tersebut sebesar 39,8% kemudian pada Februari 2020 proporsi meningkat 

menjadi 42,2% (DJSN,2020). 

Populasi pada penelitian ini adalah Peserta Bukan Penerima Upah (PBPU) BPJS Kesehatan di 

kota Depok. Kriteria inklusi sampel penelitian adalah 1) Pekerja informal dan 2) Berdomisili di kota 

depok. Kriteria eksklusi sampel penelitian adalah Kepesertaan BPJS Kesehatan dalam tanggungan 

keluarga. Batas minimal sampel diukur berdasarkan rumus Lameshow. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diketahui batas minimal sampel sebanyak 100 orang. Peneliti kemudian menambahkan sampel 

cadangan sebesar 10% atau sebanyak 10 orang. Maka jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 110 

orang. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan nomor: Un.01/F.10/KP.01.1/KE/SP/05.08.015/2020. 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti secara langsung melalui instrumen 

penelitian kuesioner yang nantinya akan disebarkan secara online pada responden penelitian. Pada 

penelitian ini data primer menjadi sumber data utama.  Terdapat dua analisis data yang dilakukan pada 

penelitian yaitu analisis univariat dan bivariat. Tahap pertama dilakukan analisis univariat, yaitu 

analisis yang digunakan untuk mengetahui gambaran dan distribusi masing – masing variabel. 

Kemudian dilakukan analisis bivariat, yaitu analisis yang digunakan untuk melihat hubungan variabel 

independent dan variabel dependen. Pada penelitian ini analisa bivariat dilakukan melalui uji 

crosstab/chi square untuk variabel dua kategori dengan tingkat kepercayaan 95% dan nilai α = 0,05 

 

Hasil  

Tabel 1 menunjukkan bahwa 67 dari 110 responden (60.9%) berjenis kelamin laki-laki. Sebagian 

besar responden berada pada kelompok usia remaja akhir dengan rentang usia 17-25 tahun.  Diketahui 

distribusi responden berdasarkan status perkawinan, bahwa 53 orang responden (48.2%) memiliki status 

belum menikah, 50 orang responden (45.5%) memiliki status menikah, 4 orang responden (3,6%) 

memiliki status bercerai hidup, 2 orang responden (1,8%) memiliki status menikah namun hidup 

terpisah dan 1 orang responden (0,9%) memiliki status bercerai mati. Sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan hingga Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat, yaitu sebanyak 59 orang 

responden (53.6%). Saat penelitian berlangsung sebagian besar responden memiliki pekerjaan tidak 

tetap atau tidak bekerja, yaitu sebanyak 50 responden (45,5%). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap positif terhadap BPJS 

Kesehatan, yaitu sebanyak 63 orang dengan proporsi 57,3%. Kemudian berdasarkan distribusi variabel 

norma subjektif proporsi responden yang memiliki norma positif sama besar dengan proporsi responden 

yang memiliki norma negatif, dengan besar proporsi yaitu 55%. Pada distribusi variabel pengendalian 

perilaku, diketahui 53,6% responden memiliki pengendalian perilaku positif. Sedangkan berdasarkan 

distribusi pada variabel niat membayar, diketahui 58 dari 110 orang responden memiliki niat membayar 

lebih dari Rp. 25.500.  

Hasil analisis bivariat yang disajikan pada tabel 3. menunjukkan bahwa pada α = 5% terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel sikap dan niat membayar iuran JKN dengan p-value sebesar 

0,027. Kemudian pada variabel norma subjektif dan pengendalian perilaku dengan niat membayar iuran 

JKN diketahui tidak terdapat hubungan yang signifikan, dengan p-value masing-masing sebesar 0,340 

dan 0,093. Adapun nilai OR dari variabel sikap, norma subjektif dan pengendalian perilaku yaitu 

masing-masing sebesar 0,387, 1,552 dan 2,063. 
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Tabel 1. Karakteristik responden penelitian 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 67 60.9 

Perempuan 43 39.1 

Kelompok Usia 
  

Remaja Akhir (17-25 Tahun) 51 46.4 

Dewasa Awal (26-35 Tahun) 26 23.6 

Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 14 12.7 

Lansia Awal (46-55 Tahun) 15 13.6 

Lansia Akhir (56-65 Tahun) 3 2.7 

Manula (65 Tahun ke atas) 1 0.9 

Status Perkawinan 
  

Menikah 50 45.5 

Bercerai Hidup 4 3.6 

Bercerai Mati 1 0.9 

Belum Menikah 53 48.2 

Menikah namun hidup terpisah 2 1.8 

Pendidikan 
  

SD/Sederajat 2 1.8 

SMP/Sederajat 1 0.9 

SMA/Sederajat 59 53.6 

Perguruan Tinggi 48 43.6 

Pekerjaan 
  

Pekerjaan di bidang angkutan 17 15.5 

Pekerjaan di bidang perdaganagan 14 12.7 

Pekerjaan di bidang industry 9 8.2 

Pekerjaan di bidang bangunan 2 1.8 

Pekerjaan di bidang jasa 18 16.4 

Tidak sedang bekerja/tidak tetap 50 45.5 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Dependen dan Independen 

Variabel n % 

Sikap 
  

Sikap Negatif 47 42.7% 

Sikap Positif 63 57.3% 

Norma Subjektif 
  

Norma Negatif 55 55.0% 

Norma Positif 55 50.0% 

Pengendalian Perilaku 
  

Pengendalian Negatif 51 46.4% 

Pengendalian Positif 59 53.6% 

Niat Membayar Iuran JKN 
  

Niat membayar iuran < Rp. 25.500 52 47.3% 

Niat membayar iuran ≥ Rp. 25.500 58 52.7% 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Sikap, Norma Subjektif dan Pengendalian Perilaku dengan Niat 

Membayar Iuran JKN 

 Niat membayar iuran JKN OR 

(95% CI) 
p-value 

Niat membayar ≥ Niat membayar 
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Rp. 25.500 <Rp. 25.500 

n % n % 

Sikap       

Sikap Positif 27 42.9 36 57.1 
0.387 0.027 

Sikap Negatif 31 66.0 16 34.0 

Norma       

Norma Positif 32 58.2 23 41.8 
1.552 0.340 

Norma Negatif 26 47.3 29 52.7 

Pengendalian Perilaku       

Pengendalian Positif 36 61.0 23 39.0 
2.063 0.093 

Pengendalian Negatif 22 43.1 29 56.9 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 52,7% responden memiliki niat membayar iuran 

JKN ≥ median, yaitu sebesar Rp. 25.500. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berupaya untuk membayar iuran JKN dengan tarif setidaknya Rp. 25.500. Dalam penelitian ini, 

responden juga ditanyakan terkait willingness to pay terhadap iuran JKN. Willingness to pay diartikan 

sebagai harga maksimum dari suatu barang yang ingin dibeli oleh konsumen pada waktu tertentu 

(Sihaloho, 2015). Willingness to pay juga diartikan sebagai uang atau kompensasi yang siap dibayarkan 

oleh konsumen untuk suatu peningkatan/penurunan konsumsi produk (barang dan jasa) yang 

diinginkan (Oktora, 2016).  

Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar (87,4%) responden memiliki willingness to 

pay sebesar Rp. 25.500. Artinya bahwa tarif maksimum yang mau dan siap dibayarkan oleh responden 

untuk program JKN adalah sebesar Rp. 25.500. Hasil penelitian menegaskan bahwa tarif yang 

diusahakan dan siap dibayarkan oleh peserta adalah sebesar Rp. 25.500. Maka dapat diketahui juga 

bahwa responden tidak siap untuk membayarkan iuran yang dinaikkan menjadi Rp. 35.000 pada bulan 

Juli 2020, sesuai Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2020.  

Niat membayar iuran JKN pada responden dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh adanya 

pandemi Coronavirus Disease (COVID-19) di Indonesia sejak Maret 2020. Perkembangan pandemi 

COVID-19 yang cepat dan dinamis tidak hanya mengancam kesehatan masyarakat namun juga sektor 

perekonomian.Diperkirakan perekonomian global tahun 2020 akan tumbuh negatif atau mengalami 

kemerosotan. Pada tingkat nasional, pertumbuhan ekonomi Indonesia berisiko turun menjadi 2,3% 

pada skenario berat dan berlanjut menjadi -0,4% pada skenario sangat berat (Kementerian Keuangan 

RI, 2020). Pelemahan ekonomi ini kemudian akan berdampak pada rumah tangga. Masyarakat 

terancam kehilangan pendapatan dan tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama 

masyarakat rentan seperti masyarakat miskin dan pekerja harian atau pekerja sektor informal (ILO, 

2020) (BPJS, 2020). 

Adanya kenaikan iuran JKN ditengah pandemi ini hanya akan memberatkan masyarakat yang 

kehilangan pendapatannya, dan dapat menurunkan niat masyarakat dalam membayar iuran JKN. Hal 

ini dapat ditunjukkan dengan proporsi peserta tidak aktif yang meningkat selama pandemi ini. Sebelum 

pandemi, pada Februari 2020 diketahui peserta tidak aktif di Indonesia memiliki proporsi sebesar 50%. 

Kemudian setelah terjadi pandemi, pada Juni 2020 diketahui proporsi tersebut meningkat mencapai 

75.4% (DJSN 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel sikap dengan 

niat membayar iuran JKN (p-value 0,027). Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap seseorang 

terhadap BPJS Kesehatan, maka semakin besar niat nya membayar iuran JKN. Sikap positif terhadap 

BPJS Kesehatan tersebut diperoleh dari keyakinan dan evaluasi seseorang terhadap BPJS Kesehatan. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Brahmana (Brahmana et al., 

2018), dimana dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa sikap berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemauan seseorang dalam membayar asuransi kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi (Pratiwi & Hartoyo, 2014) juga memiliki kesamaan dengan penelitian ini, dimana sikap 
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terhadap asuransi berhubungan secara signifikan terhadap niat untuk membayar asuransi (p-value 

0,01).   

Sikap seseorang didapatkan dari hasil evaluasinya terhadap objek yang dimaksud (Ajzen & 

Fishbein, 1977). Sikap diukur melalui keyakinan seseorang terhadap hasil atau outcome dari perilaku 

tertentu yang kemudian dikalikan dengan evaluasi terhadap perilaku tersebut. Jika seseorang memiliki 

keyakinan bahwa dengan melakukan suatu perilaku ia akan mendapatkan hasil yang positif, maka ia 

akan memiliki sikap yang positif terhadap perilaku tersebut. Sebaliknya, jika seseorang memiliki 

keyakinan bahwa dengan melakukan perilaku ia akan mendapatkan hasil yang negatif, maka ia akan 

memiliki sikap yang negatif terhadap perilaku (Glanz et al., 2008).   

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner online. Instrumen ini digunakan 

karena adanya pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia. Hal ini dapat menimbulkan ethical issue, 

dimana responden tidak dapat memahami atau bahkan tidak membaca penjelasan penelitian secara 

utuh (Nayak & Narayan, 2019). Penelitian ini tidak dapat menggambarkan sebab akibat variabel 

penelitian berdasarkan kurun waktu, hal ini dikarenakan peneliti menggunakan desain studi cross 

sectional dimana variabel dependen dan independent diukur dalam waktu bersamaan. Penelitian ini 

kurang dapat menggeneralisasikan gambaran kemauan membayar iuran pada pekerja informal di kota 

depok, karena sampel tidak diambil secara proporsional untuk mewakili masing-masing daerah di kota 

depok (seperti mewakili masing-masing kecamatan).   

 

Simpulan 

Sebagian besar responden (57%) memiliki niat untuk membayar iuran JKN dengan tarif 

setidaknya Rp. 25.500. Niat responden sejalan dengan willingness to pay terhadap iuran JKN, dimana 

tarif yang diusahakan dan siap dibayarkan oleh peserta adalah sebesar Rp. 25.500.  Adanya hubungan 

yang signifikan antara variabel sikap dan niat membayar iuran JKN (p-value 0,027). Dimana sebagian 

besar responden (57,27%) memiliki sikap yang positif terhadap BPJS Kesehatan. Kemudian diketahui 

tidak adanya hubungan yang signifikan pada variabel norma subjektif (p-value 0,340) dan pengendalian 

perilaku (p-value 0.093) terhadap niat membayar iuran JKN.. 
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